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BAB 1 OPERASI HITUNG BILANGAN

1.1 MENGIDENTIFIKASI SIFAT-SIFAT OPERASI HITUNG
Bilangan adalah sesuatu yang menunjukkan banyaknya sejumlah objek dan memiliki

nilai tempat, bilangan dapat di notasikan dengan lambing bilangan, biasanya berupa susunan
angka. Jenis- jenis bilangan ada 9 yaitu: bilanagn kompleks, bilangan Real, bilanagn rasional,
bilanagan irasional, bilanagan bulat, bilanagn cacah, bilangan asli, bilanagn prima dan bilangan
komposit.
Berikut ini adalah beberapa operasi hitung pada bilangan
1. Penjumlahan dan Pengurangan

Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
Sifat tertutup
a+b=c
Contoh: 8 + 2 = 10
- Sifat komutatif

a+b=>b+a

Contoh:8 + 2 = 2 + 8
- Sifat asosiatif

a+ ((b+c)=(@+b>b)+c

Contoh:5+(2+3)=(5+2)+3
- Memiliki unsur edentitas yaitu 0

a+0=0+a=a
Contoh:8+0=0+8=8

2. Perkalian dan Pembagian
Sifat-sifat perkalian dan pembagian pada bilangan
Sifat tertutup
aXb=c
Contoh: 8 x 2 = 16
- Sifat komutatif
aXb=b>bXa
Contoh:8x 2 = 2 x 8
- Sifat asosiatif
aXxX (b Xxc)=(axb)Xc
Contoh:4 x (2 x3) = (4 x 2) x3
- Sifat distributif terhadap penjumlahan dan pengurangan
aXx((b+c)=((@axb)+ (a xXc)
aXx (b —-c)=(@axb)—(axc)
Contoh:4 x (2 +3) = (4 x2)+ (4% 3)
4x (2 —-3)=4x2)—-(4x3)
- Memiliki unsur edentitas yaitu 1
axX1l=1Xa=a
Contoh:4 + 1 =1+4 =4



Teorema:
» Hasil perkalian dua bilangan dengan tanda sama adalah bilangan positif
» Hasil perkalian dua bilangan dengan tanda tidak sama adalah bilangan negatif
» Hasil perkalian sembarang bilanagn dengan nol adalah nol

Contoh:

» 2 X 2 =4atau —2 x (=2) Maka hasilnya tetap positif
> 2 X(=2) = -4 Maka hasinya tetap negatif
> 4 x0=0 Maka hasilnya tetap 0

Lengkapilah titik titik dibawah ini!

1. 30X ------ =6 X 30

2. 70 X oo =3 X 70

3. 7 X (8 X e ) = (7 x8) x 4)

4, e X(5+ 30) = (16 X5) + (16 X --- - )
5. 20 X (7_ ) = ( ...... X 7)_(20 X 5)



1.2 BILANNGAN RIBUAN
Bilangan ribuan adalah bilangan yang terdiri dari 4 angka.
Contoh: Bilangan 2.465

Angka Nilai Tempat Nilai Angka
2 Ribuan 2.000
4 Ratusan 400
6 Puluhan 60
5 Satuan 5

Bilangan 2.465 dibaca ”Dua ribu empat ratus enan puluh lima”. Jika dijumlahkan
semua nilai angka pada kolom ketiga tabel di atas akan diperoleh bentuk penjumlahan
sebagai berikut:

2.465 = 2.000 + 400 + 60 + 5
Bentuk penjumlahan dari nilai-nilai angka disebut bentuk panjang dari suatu bilangan.

Untuk membandingkan dua bilangan, kita bandingkan masing-masing angka dari kedua
bilangan yang mempunyai nilai tempat sama dimulai dari angka yang paling Kiri.
Contoh:
422 < 600, 500 > 200, 200 = 200

dimana

> (lebih besar dari )

< (lebih kecil dari)

= (sama dengan atau senilai)

Kerjakanlah soal soal dibawah ini dengan benar!
1. Baca dan tuliskan bilangan berikut ini:
a. 9.097
b. Tiga ribu seratus dua puluh dua.
2. Nilai tempat 2 pada bilangan 2022 adalah . . . .
Angka -« -+ pada bilangan 5.122 mempunyai nilai 100.
4. Bandingkan bilangan-bilangan berikut dengan memberi tanda (>), (<), atau (=)
a. 2.077- - 2.222
b. 2.002:--- 2.050
c. 1.203---- 1.203
5. Urutkanlah bilangan-bilangan berikut dari yang terkecil hingga terbesar
a. 7.899,4.899,5.899,6.899,8.899
b. 8.548,8.148,8.348,8.248, 8.422

w



1.3 OPERASI HITUNG CAMPURAN

Operasi hitung campuran adalah operasi hitung dengan beberapa operasi hitung yang
berbeda dalam satu soal. Terdapat beberapa aturan dalam operasi hitung campuran, yaitu:

1. Operasi penjumlahan dan pengurangan adalah setingkat. Urutan pengerjaannya mulai

dari Kkiri
Contoh:
695 - 500 + 75 = (695- 500) + 75
= 195 + 75
= 270

2. Operasi perkalian dan pembagian adalah setingkat. Urutan pengerjaannya mulai dari Kiri.

Contoh:
450: 75 x 16 = (450: 75) x 16
=6 X 16
= 96
3. Operasi hitung perkalian dan pembagian harus didahulukan daripada penjumlahan dan
pengurangan.
Contoh:
196 - 5 x 25 = 196 - (5 x 25)
=196 — 125
=71

4. Jika dalam operasi hitung campuran terdapat tanda kurung, maka operasi hitung yang di
dalamnya dikerjakan paling awal.

Contoh:

(640 + 360): 10 = (640 + 360) : 10
= 1000: 10
= 100

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan benar!
1. 243 + 61 X 48 = ---

2. 6844 : 4- 1235 = --

3.360: (18 + 12) = -

4. (450 + 175): 25 = -

5.25 x 12-50 + 500: 2 =--



1.4 PERKALIAN DAN PEMBAGIAN BILANGAN

Selain penjumlahan dan pengurangan, dalam operasi hitung juga terdapat operasi
hitung perkalian dan pembagian. Seperti halnya pada penjumlahan dan pengurangan,
pengurangan merupakan kebalikan dari penjumlahan dan begitu pula sebaliknya, maka
pembagian merupakan kebalikan dari perkalian dan begitu pula sebaliknya.

A. Operasi Perkalian
Terdapat beberapa cara dalam menyelesaikan soal perkalian. Untuk lebih memahaminya,
perhatikan contoh dibawabh ini!

Contoh:
Rani mempunyai 4 kaleng permen pemberian paman. Setelah dibuka satu kaleng ternyata
berisi 25 permen. Menurut Paman, semua kaleng isinya sama. Berapa banyaknya permen
Rani pemberian paman?
Penyelesaian:
= Caral:
Dengan definisi perkalian sebagai penjumlahan yang berulang, maka bentuk
perkaliantersebut dapat Kita tuliskan:
4 x21 =21+21+21+ 21 =84

= Cara2:
Dengan perkalian langsung dapat Kita tuliskan
4 x 21 = 21 x 4 (sifat komutatif perkalian)
21X 4 = 84

= Caraa3:

Dengan perkalian susun
21
4
84

Jadi, banyaknya permen Rani pemberian paman adalah 84 permen.

B. Operasi Pembagian
Pembagian diartikan sebagai pengurangan yang berulang oleh bilangan pembagi terhadap
bilangan yang dibagi. Pembagian dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:
1. Pembagian tanpa sisa

Contoh:
20 : 5 maka
20-5 = 15
15-5 = 10
10-5 =5
5-5=0

Hasil akhir pengurangan tersebut adalah 0. Pembagian tersebut dinamakan pembagian
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tanpa sisa dan pengurangan dilakukan sebanyak empat kali. Jadi dapat dituliskan
20: 5 =4

2. Pembagian Bersisa

Contoh:
20: 6 maka
20-6 = 14
14-6 = 8
8-6 =2

Hasil akhir pengurangan tersebut adalah 2 (artinya pembagian tersehut bersisa 2).
Pembagian tersebut dinamakan pembagian bersisa dan pengurangan dilakukan

sebanyak tiga kali. Jadi dapat dituliskan: 20 : 6 =3 (sisa 2) 3% = 3% Bentuk tersebut

dinamakan pecahan campuran.

Kerjakanlah Soal-Soal di bawah ini dengan Benar!

o~ wN e

5x5= ......



1.5 PEMBULATAN DAN PENAKSIRAN

Pembulatan bilangan dilakukan untuk mempermudah ketika menentukan hasil operasi

hitung. Pembulatan bilangan dapat di lakukan kepuluhan terdekat, ratusan terdekat, atau ribuan

terdekat.

A. Pembulatan

Pembulatan bilangan satuan terdekat.
Perhatikan angka pada persepuluhan (di belakang koma).
> Jika angka tersebut kurang dari 5 (1, 2, 3, 4), maka bilangan dibulatkan ke bawah.
Contoh: 1,3 dibulatkan menjadi 1
> Jika angka tersebut paling sedikit 5 (5, 6, 7, 8, 9), maka bilangan dibulatkan ke
atas.
Contoh: 3,6 dibulatkan menjadi 4

Pembulatan bilangan puluhan terdekat.Perhatikan angka pada satuan.

» Jika angka tersebut kurang dari 5 (1, 2, 3, 4), maka bilangan dibulatkan ke bawah.
Contoh: 72 dibulatkan menjadi 70

» Jika angka tersebut paling sedikit 5 (5, 6, 7, 8, 9), maka bilangan dibulatkan ke atas.
Contoh: 47 dibulatkan menjadi 50

B. Menaksir Hasil Operasi Hitung Dua Bilangan
Ada tiga macam cara menaksir hasil operasi hitung, yaitu taksiran atas, taksiran
bawah,dan taksiran terbaik.

Taksiran Atas
Taksiran atas dilakukan dengan membulatkan ke atas bilangan-bilangan dalam
operasi hitung.
Contoh:
Tentukan hasil dari operasi hitung 22 + 58 = ---
Penyelesaian:
Karena taksiran atas, maka setiap bilangan dibulatkan ke atas.
22 dibulatkan ke atas menjadi 30,
58 dibulatkan ke atas menjadi 60
Jadi, taksiran 22 + 58 adalah 30 + 60 = 90
Taksiran Bawah
Taksiran bawah dilakukan dengan membulatkan ke bawah bilangan-bilangan
dalamoperasi hitung.
Contoh:
Tentukan hasil taksiran bawah dari operasi hitung 22 + 58 = ---
Penyelesaian:
Karena ini taksiran bawah, maka bilangan dibulatkan ke bawah.
22 dibulatkan ke bawah menjadi 20
58 dibulatkan ke bawah menjadi 50
Jadi, taksiran 22 x 58 adalah 20 x 50 = 1.000
Taksiran terbaik dilakukan dengan membulatkan bilangan-bilangan dalam operasi
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hitung menurut aturan pembulatan.

Contoh:

Tentukan hasil taksiran terbaik dari operasi hitung 22 x 58 = -

Penyelesaian:
22 menurut aturan pembulatan dibulatkan menjadi 2058 menurut aturan pembulatan
dibulatkan menjadi 60Jadi, taksiran 22 x 58 adalah 20 x 60 = 1.200

1. Bulatkan bilangan berikut ke satuan terdekat.
a. 3,2 dibulatkan menjadi . . . .
b. 6,9 dibulatkan menjadi . . . .

2. Bulatkan bilangan berikut ke puluhan terdekat.
a. 46 dibulatkan menjadi . . . .
b. 52 dibulatkan menjadi . . . .

3. Bulatkan bilangan berikut ke ratusan terdekat.
a. 146 dibulatkan menjadi . . . .
b. 423 dibulatkan menjadi . . .

4. 1bu Ani membeli gula sebanyak 28 kg pada hari rabu kemudian pada ke esokan harinya Ibu
Ani membeli kembali sebanyak 24 kg. berapakah gula Ibu Ani sekarang jika dibulatkan
pada puluhan terdekat?

5. Bapak budi membeli pupuk kandang sebanyak 5 karung sak. Tiap karung sak beratnya
adalah 25 kg. berapakah total pupuk yang dibeli Bapak Budi jika dibulatkan pada ratusan
terdekat?



BAB Il KELIPATAN DAN FAKTOR BILANGAN

2.1 KELIPATAN SUATU BILANGAN

Kelipatan suatu bilangan dapat didefinisikan sebagai hasil perkalian yang dilakukan
antara sebuah bilangan dengan biangan asli. Bilangan asli tersebut ialah 1, 2, 3, 4, 5, dan lain-
lain. Biasanya kita tidak menemukan angka nol dalam bilangan asli. Bahkan biangan negatif
sekalipun juga tidak dapat kita temukan alam bilangan asli.

Contoh:
Kelipatan bilangan 6, maka cara mencarinya akan menggunakan langkah-langkah seperti
berikut.

1X6=6

2X6=12
3x6=18
4X6=24
5x6=30
6X6=36

Jai kelipatan dari 6 ialah 6, 12, 18, 24, 30, 36 dan sebagainya.

Daftarkanlah kelipatan angka angka dibawah ini!
5 sebanyak 5 Kkali
7 sebanyak 4 kali
4 sebanyak 6 kali
3 sebnyak 10 kali
2 sebnyak 12 kali

Ok 0w



2.2 FAKTOR SUATU BILANGAN

Faktor bilangan merupakan sebuah bilangan yang mengalami proses pembagian hingga
menghasilkan bilangan asli. Misalnya bilangan 16 dibagi dengan 4. Untuk itu 4 adalah faktor
dari 16. Bilangan yang digunakan untuk membagi ini haruslah bilangan asli agar memenuhi
ketentuan dalam faktor bilangan. Bagaimana jika bentuk bilangannya desimal ataupun
pecahan? Apakah masih termasuk faktor? Jawabannya tentu tidak, karena bilangan tersebut
bukanlah bilangan asli. Lalu bagaimana cara mencari faktor bilangan itu? Untuk lebih jelasnya
perhatikan contoh faktor bilangan dibawabh ini

Contoh:

Faktor bilangan dari 10 menggunakan langkah-langkah seperti berikut.
10:1=10
10:2=5

10 : 3 = 3,3 (bukan faktor bilangan)
10 : 4 = 2,5 (bukan faktor bilangan)
10:5=2

10: 6 = 1,67 (bukan faktor bilangan)
10 : 7 = 1,42 (bukan faktor bilangan)
10 : 8 = 1,25 (bukan faktor bilangan)
10:9 =1,11 (bukan faktor bilangan)
10:10=1

Jadi faktor dari 10 ialah 1,2,5 dan 10

Cara Cepat Mencari Faktor Bilangan

Materi kelipatan dan faktor bilangan tersebut tidak hanya membahas tentang
pengertian kelipatan bilangan, pengertian faktor bilangan, contoh kelipatan bilangan dan
contoh faktor bilangan saja. Namun adapula pembahasan mengenai cara cepat menghitung
faktor bilangan. Misalnya saja kita akan mencari faktornya menggunakan metode seperti
berikut:

16: 1 = 16
16: 2 = 8
16 : 4 = 4 (Hasilnya lebih rendah disbanding pembagi)

Dari langkah-langkah diatas akan ada hasil angka yang sama berupa:
Bilangan hasil : 4,8, 16

Bilangan pembagi : 1, 2, 4

Jadi faktor dari 16 ialah 1, 2, 4, 8 dan 16

Contoh:
Tentukan kelipatan dari bilangan 8 dan 9?
Penyelesaian:
Kelipatan 8 = 8, 16,

24, 32, 48, 56 dan seterusnya
Kelipatan 9 =9, 18, 27

32,
, 36, 45, 54, 63 dan seterusnya
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Carilah faktor dari bilangan bilangan berikut ini!
25 = oo nnn

24 dan 68
66,80 dan 90

o s~ wbhE
foe]
~
Il
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2.3 BILANGAN PRIMA DAN FAKTOR PRIMA
Bilangan prima adalah bilangan yang hanya memiliki dua faktor, yaitu 1 dan bilangan
itu sendiri.
Contoh:
2,3,5,7,11,13,17,19, 23, ---

Sedangkan faktor prima suatu bilangan adalah faktor-faktor dan bilangan tersebut yang
merupakan bilangan prima
Contoh:

Faktor dari 18 adalah 1, 2,3, 6, 9, 18

Jadi faktor prima dari 18 adalah 2 dan 3

Tentukanlah faktor prima dari bilangan bilangan berikut ini!

24 dan 68
66,80 dan 90

ok ownNE
oo}
~
Il
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2.4 KPK DAN FPB
A. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari dua atau lebih bilangan adalah kelipatan
persekutuan dari bilangan — bilangan tersebut yang nilainya paling kecil diantara kelipatan
persekutuan yang lain. KPK dapat ditentukan dengan cara membuat pohon faktor atau
menggunakan teknik sengkedan. Cara menentukan KPK dengan menggunakan pohon
faktor dan teknik sengkedan adalah sebagai berikut
1. Dengan pohon faktor => KPK ditentukan dengan nengalikan semua faktor prima.
Jika ada factor prima yang sama,pilih pangkatnya yang terbesar.
2. Dengan teknik sengkedan => KPK diperoleh dengan mengalikan semua faktor
prima yang ada.

Contoh:

Tentukan KPK dari 28 dan 42
Penyelesaian:

Dengan pohon faktor

28 42

Sehingga28 =2 x2x7=22x7
42 =2X3 X7
Jadi KPK dari 28 dan 42 adalah 22 x 3 x 7 = 84

B. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari dua atau lebih bilangan adalah factor prsekutuan
dari bilangan-bilangan tersebut yang terbesar. Sama halnya dengan KPK, FPB juga dapat
ditentukan dengan cara membuat pohon factor atau menggunakan teknik sengkedan.
1. Dengan pohon faktor => FPB dapat ditentukan denga mengalikan semua factor
prima yang sama dengan pangkat terkecil.
2. Dengan teknik sengkedan => FPB diperoleh dengan mengalikan semua factor
prima yang dapat membagi habis kedua bilangan tersebut.

Contoh:

Tentukan FPB dari 45 dan 60
Penyelesaian:

Dengan pohon faktor

45 60
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